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setiap manusia dibayan I kebutuhann N g mampu Pr. r otonr m rr rr r, t, I N 

ya. egara berus ha dit mp tkan p d,i ruar g k ·k u�;"'" , � warga negara tanpa banyak m h 
Srstern k mprng ru , p;i , r. 

. d e onomi dan Polltrk yang tNJad, lnl m,.m,1110 

�asr;. a�t m�ralrtas. Khususny k tika dlbayangk n ul, ng L, P...J r ir, 

an ran ' u endak dlcapai. Bagalm n k mud,, n ·h J ,  t  UN k r dengan menempatkan h � . umanlta• bagal bentuk c p,11 n, •r 1 , I sebalrknya. Rasio berubah m nJ"ad" 
1 

t 
I n• rum, n, 

. Negara-negara Eropa b rusaha m n mp tk n rd ,un, ht, ·.r t borjuasl dengan membe t k . . n u wrlayah d1 luar drrrny · "' • , 
pro?uks,. Sementara wilayah-wilayah koloni I dih ti, pk n p,, J;i in r n er 
bag, pencapaian sebuah kemerdekaan Lalu dimanakah b•wt tt r 1 • I n ,  ,· 
dan humanistik? Dlmanakah manu {a yang tidal< nanva rn ·r r,,u,,t fc,. r ras ', 

pada kebutuhan-kebutuhan pemenuhan modal? Bagarrnan k,Jh r •.1<,r h a: 
diri dari logika modal yang mengekang k hidupan? K ·mu J 1 r1 r  b,,y, ,r , , ,1 

bentuk moralitas yang terbentuk dari kemerdekaan pada w,ldy ti , iS'f ) 

Pasca Perang Dunia 11, muncul wilayah-wilayah kotc nf ;jJ y r Y. 

kemerdekaannya termasuk wilayah Indonesia yang m nyatak n k r ·r 

dengan berbentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRIJu. Un 1 m 
NKRI setidaknya terdapat tiga periode dalam memetakan kondi i .,,, d 

Periode pertama disebut sebagai Orde Lama, dimana negara drar--t lo, 

membentuk identitas dengan menghadapkan diri pada perrnas al aha 
Nasionalitas yang dibentuk berhadapan dengan era perang dingin atau r , la · d 
negara non-blok. 

NKRI berusaha membangun identitas kesatuan wilayahnya s bag, i u.1h n 
baru tanpa berkehendak untuk terjebak pada permasalahan konomi-po · 
Permasalahan yang kemudian muncul ketika pembentukan identitas yang na Iona 
terselesaikan, Orde Lama berhadapan dengan permasalahan keterlibata � a 

dalam ideologi komunis. Pada akhirnya Orde Lama berakhir dengan d1gant1 
Orde Baru. 

Orde Baru menjadi khas dan memiliki efek bagi pembentukan sebuah mo,alitas 

bangsa. Pada pemerintahan Orde Baru, bangsa Indonesia dibawa pada s buah d'; 
yang teratur dalam arus westernisasi dimana negara dihadapkan pada permasalaha 
penciptaan kesejahteraan melalui pembangunan. Kesejaht.eraan yang heruia d pa· 
oleh Orde Baru berpusat pada pemenuhan pertumbuhan ekonomi. Artinya, sis 
politik, sosial dan budaya diarahlcan pada pe�umbuhan eko�o�i. 

DaJam memenuhi kebutuhan ekonom,, negara meniadi tergantung pada modat 
asing. Melalui masuknya modal asin�, b�lk dalam bentuk_ pinjaman dari lembaga asing 
maupun dalam bentuk investas, blsnls, negara tidak hanya berada datam 

ketergantungan modal, tetapt di sisi lain, negara berada dalam kontrol pihak asi g, 
Kondisi inilah yang menguatlcan asumsi bahwa pa_sar membentuk.kehi�upan bernegara. 

Periode yang ketiga, yaitu era reformas,. Era reformas, sermgkali diposisikan 
sebagai masa krisis dan merupakan kondisl menuju suatu era ideal. Permasalahannya, 

48 • kan konsep: NKRI, Bangsa, Negara dan Negara bangsa, secara terpisah da Penuhs menauna . 
. d menunjukkan �a penelr.anan pada t..ap konsepnva. NV.RI meruiu ... �,.., d1perbedakan engan h" · ...-.. . h ntltas negara terbentuk dalam ruang 1stons. Bangsa merujuk pada baga,mana sebua e · k ad d 

. 1 1 
membentuk nepra. nqara meruJu P a or e atau era kepem·mpinan komunitas kultura yan . b · k k su•tu slstem blrokras1. Negara angsa, meruJu pada kesatuan antara yang membentu trepsi datam n._ara. 

komunltas kulturaf V-fll terln 
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He,y Prase� 
Semangat "Bangunfah" 

dengan berbasis pada ' yang hendak meletakan NKRI sebagai negara merdeka Penyejaht arah keberpihakan NKRI eraan masyarakatnya52, berubah total dengan adanya 
pembangunan. Praktik pada blok barat. Keberpihakan ini ditunjukan dalam praktik Pembanguna · · id sebagai bapak pemb n mi tidak dapat dilepaskan dari figur Pres1 en angunan. 

Bentuk kesadaran seman ,, 
kesadaran akan diri b . sat Bangunlah" dalam konteks ini tidak lagi berada pada angsa Dirr ban b · yang dimiliki ditem tk · . gsa_ se agar sebuah entitas riH dengan segala potensi 
Artinya konsep pa an sebagai ent1tas pasif dalam menghadapi sistern kapitalisme. , negara bangsa · · b tidak memiliki ruan ba . . '"1 erada pada pusaran kapitalisme yang seakan�akan 
k "tat· h g g, entitas negara bangsa. Ruang yang disediakan oleh sistern ap1 1sme anya menyis k . . 

t . d" d a an ternpar bag1 sarana produksi dan pasar, sebagairnana yang erja I pa a saat ini . 
Bentuk l<esadaran yan d. . . 

k I g 1munculkan dalam semangat "Bangunlah" menJad1 dang a , da lam pengertian d" · id · · · innya tt ak mewuJudkan entitas NKRI sebagai yang akttf dalam membangun bangsa N b · · · · · . . . · egara se aga1 aparatur blrokratis tidak lagl menampakkan 
mklus,f,tasnya. lnklusifitas dalam konteks ini yaitu mampu meletakkan NKRI sebagai 
su�je� aktif �an berkemampuan mengemba

1

ngkan gagasan kebangsaan. Tetapi yang 
terjadi kemudian negara menjadi eksklusif, dengan meletakkan dirinya sebagai yang elit, 
yang memiliki ekses, dan yang memiliki visi akan bangsa tanpa meletakkan masyarakat sebagai subjek. 

Praktik Pembangunan 

Me lalui kesadaran yang terbentuk dalam pembangunan, kemudian bagaimanakah 
praktik pembangunan ini digerakkan oleh negara? Pertanyaan ini muncul ketika negara 
bangsa ini terbentuk delem keberpihakannya pada pembangunan yang mengedepankan 
semangat kapitalistik. Sebagaimana dibahas dalam diskursus pembangunan di atas, NKRI 
berada dalam sistem kapitalistik yang mengedepankan rasio dalam 
menginstrumentalisasikan dunia. Artinya, dalam konteks ini NKRI dimulai dari 
kebijakan-kebijakan Orde Baru mengembangkan seperangkat rasionalitas instrumental 
yang elitis. 

Pembangunan dan moralitas daJam konteks ini tidak lagi menjadi haJ yang 
berbeda dalam pengertian adanya sandaran moral yang mampu berbicara pada nilai 
kebangsaan. Sandaran moral yang dibayangkan ada dan ditempatkan ssecara sakral 
telah berada dalam instrumentalisasi dirinya. Elit negaralah yang mengkondisikan hal ini 
dengan penyatuan bangsa pada sistem kapitalisme. 

Kemudian, mengapa permasalahan ini diletakan pada elit negara? Bagaimana hal 
tersebut membangun reaJasi pada sandaran moral? Elit negara tidak dapat dipungkiri 
mengembangkan perangkat birokratis yang �arinya ne�ara memiliki ke��atan legal 
formal dalam melakukan kekerasan pada subiek yang diatur oleh negara . Artinya, 

d I h I . 1- yang memiliki kekuatan untuk melakukan dan mengarahkan negara negara a am a m . . 
b A h ra berada dalam arah yang telah dibangun oleh srstern kapitalisme angsa. ra nega 

h. k mbangunan merupakan suatu konsep yang secara sadar dan rasional se mgga onsep pe . . 
k NKRI di. dalam sistem kap1tahsme yang berpusat pada barat. Relasi barat menempat an d' NKR di · · . d dalam konsep pembangunan imana I 1pos1s1kan sebagai dengan NKRI terwuJU . d I h d k · 

• . 
1
s.c O I m hat ini yang d,maksud a a a a anya et,daksadaran akan sublek pra-oedipa . a a , 

52 • d"maksudkan adalah tujuan Negara yang tertunag dalam pembukaan Dalam konteks in1, yang I 

UUO 1945. d) Ibid. 
:: Mills, Wright, C., Gerth, H, H �k�nallsis. Yogyaftarta: Pustaka Pe!ajar, 2006. 

Freud, Sigmund. Pen,antar P 
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